BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembagan teknologi don komumikasi di zsman  sekarang
menjadikan khalayak ramai semakin mudah untuk mendapatkan berbagai
jenis informasi melalui media digital. Beberapa media digital secara tidak
langsung sudah mulai mengadopsi pukcmhmgu i dengan menyediakan
hﬁnbﬁmhmm mudsh di akses dengan cepatidan menyediakan
berhagai macam informasi. Realitanyn, media onfine ini dituntut agar dapat

 menyampaikan berita dan informasi lebili cepat dan juga ebjekif (Fahroci,
2021y

Objektif yang dimaksud yaitu bagaimana berita dan informasi yang
wka.n tidak memihak kepada salah satu sumber.'WErila
mi"‘:mhug untuk dibahas sgar bisa mengetahui apakah sust pmdia
digital menynjikan berita secarn netral atau memihak kepada ﬂhh sati

sumber. Objektivitas sendiri sering dipertanyakan oleh khalayak rmai yang
mengkonsumsi  suai berta ketka  mernsn ada . gmig mﬁnru yang
‘menjanggal  dalam pt-n:ﬁmpmm berita ‘hlﬁn!,_ Sﬂnﬁn conich,
puﬂmimm wrﬂﬂiﬁlpr&mdﬂn pada tahun 2019, banyak dijumpai
perbedann hasil survei antara media massa saty dengan vang lain. Hal ini
menyebabkan banyak pertanyann dikalangan masvarakat. Tak heran jika
banyak masyarakit yang merasa heran saast mengonsumsi berita pada media
massa yang memperlthatkan kecondongan pada salah satu pihak saja
(Fahroci, 2021).

Objektivitas merupakan hal harus dimiliki oleh semua media massa,
baik itu media cetak maupun media online. Kehadiran media onfine

tentunys sangat mempermudah khalavak ramai dalam mencari berbagm
informasi yang ada di belshan dunia. Oleh karena itw, peran seorang jurnalis
dituntut untuk bisa bergerak secara sigop dan cepat dalam menyisrkan dan



menyvampaikan informasi yang sudah mercka dapatkan sehingga bisa
menjadi media yang tercepat dan teraktual. Faktor kecepatan menjadi faktor
utama yang harus diperhatikan oleh seorang jurnalis. Ada kalanya tuntutan
kecepatan membuat media menunda untuk melakukan konfirmasi atas
informasi yang sudah mereka dapatkan (Toto, 2019),
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Sebagai sumber berita dengan persentase 65%. yang menjadikan
Detik.com sebagai media daring dengan konsumsi terbesar pertama. Hal ini
lantas menggambarkan bahwasanya Detik.com mempunyai dampak yang
besar dalam penyebaran informasi berbasis media onfine di Indonesia,

Media onlime yang dimiliki oleh Chairul Tonjung ini  memiliki
banyak kategori berita seperti politik. ekonomi. olahraga. makanan,
teknologi dan masih banyak 1 anya itw, Detik.com juga sangat
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mencakup apa (wiat), siapa (who), di mana (where), mengapa (why), dan
bagaimana (fow). Penggunaan pendekatan 3W (what, where, when) dalam
penulisan berita sangat berisiko karena dopat menghasilkan informasi vang
tidak lengkap (Mahendra, 2012). Hal ini berkaitan dengan objektivitas
berita dalam hal kelenghkapan faktualitas unsur-unsur berita.

Detik.com, selain menerapkan prinsip 3W, juga menggunakan dan
mengembangkan metode pemberitaan lerfunda dengan melibatkan kedua



belah pihak. Meskipun Detik.com menyadari bahwa ini melanggar prinsip-
prinsip penulisan jurnalistik dan sering memicu protes dari pembaca,
mereka mengklaim- babwa mereka tidak sepenuhnya melanggar aturan
jumalistik karena artikel berita yang benkutnya akan mencakup informasi
terkait melahu tautan terkait (related Jink). Detik.com juga menyatakan
bahwa saal ini hampir tidak ada lagi protes dari pihak ekstemnal terkait
dengan metode pemberitaan g g melibatkan kedua belah pihak
don Agustus 2011, Dewan
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beberapa hasil survel
potensial untuk calon
presiden di 2024, website kompasnesia,
tedopat beberapa jumlah hasil surver calon presiden 2014 vang dilakukan
oleh beberapa lembaga survei kredibel:
|. Survei yang dilakukan oleh lembaga Poltracking yang menunjukkan
tingkat keterpilihan Ganjar Pranowo tertinggi vaitu 18,2 persen. Disusul
Prabowo Subianto dengan 17.1 persen dan Anies Baswedan dengan 10.2
persen. Selengkopnya bisa baca



2. Survei Lithang Kompas dilakukan pada 26 September hingga 9 Oktober
2021. Menunjukkan elektsbilitas Prabowo Sobianto dan Ganjar
Pranowo memiliki persentase yang sama dan berada posisi teratas dalam
survel calon presiden untuk Pemilu 2024, Persentase elektabilitas
Prabowo  Subianto dan  Ganjar Pranowo adolah 139 persen.
Selengkapnya bisa baca
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. Kelia DPR Puan
am fcara it Ganjar
| e ! dan Megawati yang
memilihnya seba 24. la mengatakan bahwa
tugasnya tidak mudah dan meminta dukungan dari segala belah pihok.
Dalam ocarn tersebut, Presiden Jokowi juga memberikan komentar uniuk
(Ganjar dengon mengatakan “Pak Ganjar ini adalsh pemimpin yang dekat
dengan rakvat, selalu turun ke bawah dan sangat ideologis.” Kata Jokowi.
Diusungkannya Ganjar Pranowo oleh PDIP lantas dilirik oleh
banyak kalangan dan bamyak pemberitaan yang beredor di sosial media.
Tentu hal ini banyak menuai pro dan kontrn oleh masyarakat maupun




netizen. Banyak netizen yang memberikan dukungan kepada Ganjor agar
menjadi presiden di tahun 2024 mendatang. Namun, tak sedikit pula netizen
yang tidok setuju dan menganggap bahwa ganjar hanya petugas partzi PDIP
yang pasti dituntut lebih taat partai dan pada rakyat.

Respon Kontra juga diperlihatkon oleh Ketua Ganjoar Pranowo
Mania, Immanuel Ebenezer mengangzap, PDIF membatasi ruang gerak
miakan PDIP membebaskan Puan
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Pemberitazn mengenal penunjukan Ganjar Pranowo Sebagai calon
Presiden Indonesia dipublikasi oleh Detik.com dengan cepat bahkan dalam
sehan dapat memuat 5 artikel yang membahas mengenai Ganjar Pranowao.
Salah satu berita vang dilangsir di Detik.com pada 25 Mei 2023 pukul [8:58
WIB, menyajikan berita yang berjudul “Ganjar Ngaku Dapat Dukungan

Relawan Gibran™ hosil pertemuan itu kata Ganjar membahas mengenai



relawan. Ganjar menyebutkan “relawan Gibran mendukung sayva™ hal ini
lantas menjadi sorotan dikarenakan Gibran merupakan anak dari presiden
R yang juga merupakan kader dari PDIF.

Menurut Lombu (2020} dalam jurnalnya vang membahas mengenai
analisis pemberitaan penunjukan Basukl Pumama sebagai Komisaris Utama
Pertamina. Objektivitas pembegisan berdasarkan 2 aspek  yaitu
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Dalam jurnal lain mengenai objektivitas medin onfine. Yang
membahas mengenai objektivitas berita Pilkada DK] Jakorta putaran
pertama pada media Detiknews. Dimensi  faktualitas diukur melahi dua
variabel vaitu kebenaran dan relevansi. Varobel ini diukur melalui 3
indikator vaitu faktualisasy, akurasi, dan kelengkapan berita. Sedangkan
Dimensi Impartialitas diukur menggunakan 2 vanabel yaitu keberimbangan
don netralitas. Hasil dari penelitian yang dilakukannya ditemukan bahwa



daori dimensi Faktualitas telah terpenuhi kelengkapan berita (5W+1H). Pada
dimensi imparsialitas ditenmukan hasil bahwa Detiknews masing tergolong
rendah alam menampilkan cover hot side, tetapi Detiknews masi tetap
menjaga keseimbangan dalam pemberitasnnya (Mutiara, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

1.5 Sistematika Penullsan

Untok merangkum pembahasan dalam peneltian ini  secara
keseluruhan dan agar mu.dah ditemukan, maka dari itu perlu dibuat sebuah
sistem yang menjelaskan kerangka dalam penulisan karya. Peneliti akan
memaparkan gambaran sistematis penulisan peneliatian ini. adapun 1t
yaitu:



BAB I: Merupakan bab pendshuluan vang terdiri dari latar
berlakang, rumusan masalsh, tujuon penelitian, manfaal penelitian dan
sistematika bab.

BAB 1II: Bab 11 ini berisi landasan teori yang memumt tentang
tinjauan teoritis yang di gunskan dalam pembahasan masaiah. terdiri dari
penelitian terdahuly, kerangka penelitian dan hipotesis penelitian, Adapun
teori yang digunakan merg i vang relevan dengan ifmu
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gl penelitian yang
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BAB IV: Pada BAR IV ini berisi m® phar hasil
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